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RINGKASAN

MUHAMMAD NASRUM, Pengaruh Frekuenzl Pemberian Zeolite
Terhadap Fertumbuhsn Kelangsungsn Hidup Udang Windu
(Penseus monodon Fabricius). (D1 bawsh bimbingan DAUD

THANA sebsgel ketua, ISHAK ANDARIAS dan H, I NENGAH
SUTIKA sebagel anggota),

Penelitisn ini dilskuken di Unit Pertembaken PT, Amala
Mina Sejshtera, Lingkungan Garongkomg, Kelurshen Mangempang
Kecamatsn Barru, Ksbupaten Barru, selama delspan mingggu
mulai tanggal 11 Oktober hinggs 11 Desember 1393.

Fenelitlan ini hﬁrtujunn untuk mengetehui frekuensi
pemberian zeollte yang mampu mendukung pertumbuhsn dan ke-
lengsungan hidup udang windu.

Wadsh yang digunsken berups bek kesyu berulkuran 100 em2
x 100 em x 75 em sebanysk 12 bush, Hewen uji yeng diguns-
kan adalsh udeng windu stsdis Post Larvae (PL) 20, Behsan
uji yeng digunsken sdalah zeolite dengen merek dagang
Green: Stone Zeolite dengen jumlsh zeolite tiap perlakusn
sama yaltu 15 kg.

Perlakuan ysng diguneken delem penelitian inil adslah
frekueﬁai pemberian zeolite dengan dosis yang sams yeng
terdiri deri i1 (K) tampa pemberisn zeolite, (A) pemberian
zeolite satu kall seminggu, (B) pemberiesn zeolite due kall
seminggu, (C) pemberian zeolite tigs kali seminggu., Sedang-
ksn renceéngen yang diguneksn delem penelitisn ini edalah
prancengan scek lengkap dengan empeat perlakuan dan tiga

ulangan.



Peubah utems yang dismetli sdalah : pertumbuhan mutlak,
laju pertumbuhen dan tingkat kelesngsungen hidup udang
windu., Untuk menunjeng hasil penelitisn dilskukan peng-
pmetsn kualites sir yaitu suhu, pH, oksigen terlarut,
dan emonisk. Sedangksn untuk mengetahul pengaruh perlakusn
terhadap pertumbuhan dsn kelasngsungan hildup udeng windu di-
lskuken snslisis sidik regsn, yeng dilenjutken dengan uji
jarsk Duncan untuk mengetehul perlekusn yang memberikan
respon terbaik terhadap pertumbuhsn dan kelangsungan hidup
udang windu.

Heail enelisis sidik ragsm dsn uji jerak bergenda
Duncen yang menunjukksn bahwe pemberian zeolite sebanysk
tiga kell seminggu menyebabkan pertumbuhan mutlsk, laju
pertumbuhen dan kelangsungen hidup yang tertinggl.
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Latar Belakang -:{L

Indonesis merupskan negara kepulsuan yang mamiliﬁifjf il

potensi usshe budidesya pantael yang bessr. Hal tersebut
didukung oleh potensl sumberdsaye menusis dan keaneksragaman
jenis komoditas ysng memungkinkan untuk dibudidayakan,
salsh satu disnterenys asdaleh udang., Dalem dekede terakhir
udang merupeskan sslsh satu jenla komodites primsedons yeng
dikembangkan di Indonesis dengsn tingkst teknologi budidaya
yang tinggl.

Pada pengembengen budidays udang masih mengslemi ber-
bagel kendsls antars lain tingginya tingkst penurunan mutu
gir yang terjsdi balk yang berasal dari delam tambsk msupun
dari luar tembak yang dapat mengskibatken kematlan massal,

Beberapa penelitisn mengungkepksn behwa penurunsn mutu
gir tembak yeng terjesdi pads moas pemeliharsan udang di
tembak timbul skibat adenys proses pembusuksn sisa peakan,
hasil ekskresi, pembusuksn sisa akar maupun EeNggang Yyehg
mati. FKeadasan tersebut sksn berdsmpak negatif hagl udang,
sebsb hesil perombakennya skan membentuk emoniesk yeng
kadarnyes lebih tinggi dari 0,3 ppm dimans skan berskibat
burulk besgi pertumbuhan dan kelengsungen hidup udsang.

rg1ihat fenomens di ates, dimana penurunan mutu sir
dapat sajs terjadi delam tambak, sehinggs perlu dilskukan
usshe untuk mencegeh kemungkinen terjsdinya penurunan mutu
air media dengan memenfastken zeolite sebsgai behan untuk

mengikat ges-ges berscun dslem tambek terutesms smonlak.



selaln itu bshan tersebut despat pula berfungai untuk men-
gtabilken pH air tambak. Nsmun demilkian dslam penggunasn
zeolite masih ada hal-hal ysng belum dipashsmi terutamsa
frekuensi pemberian zeollite yang dapat mendukung pertumbuh-
an dan kelangeungan hidup udeng windu, Oleh karenas itu
dilalukan penelitian menyengkut freluensi pemberisn zeolite

terhadsp pertumbuhan den kelangsungsn hidup udang windu

(Penseus monodon Febriciua).

Tu jusn den Kegunasn Penelitian

Tujusn penelitlan ini sdslsh untuk mengetahul frekuensi
pemberisn zeolite yang mampu mendukung pertumbuhen den ke-
1sngsungan hidup udang windua.

Hasil penelitian dihsrapken depst menjsdi salah eatu
behan informaasl tentang freluensi pemberian zeolite yang
tepat bagl pengusaha pertambalan dan pihak ysng memerlukans=

nya.



TINJAUAN PUSTAKA

Budidavya

Budidaye udeng windu pade dasarnya merupakan ussha
mencipteken kondisi yeng laysk begl pertumbuhan den ke-
langsungan hildup organisme budldaye. Telmnologl budidaysa
udang dihngi berdesesrken padat penebaran yang digunekan
vaitu teknologi pederhana stau traedisionsl, maedya atau
gemi intensif den teknologl maju atau intensif (Poernomo,
1979).

Budidsya udsng windu secara intensif berciriken entsrs
lain padat penebarean yeng tinggi. Oleh karena itu keber-
hasilannys sengat dipengaruhl oleh pensngansn kuslitss sair
secars balk (Harirartl dkk., 1990), Lebih lanjut dijelas-
ken oleh Cholik (1987) mengatsken bahwa budidsya udang
windu secars intensif memerluken pengelolssn mutu alr yeng
baik, tersedienys peksan yeng pergizi dengan jumleh yeng
cukup agat tinghket kelsngsungan hidup dan pertumbuhsn cepst.

Budideye udsng windu secara intensif dengen kepadatan
tingel diimbsngl dengan pemberian paken busten ysng tepat,
karens dengen mengendalken meksnan alami seje pesti tidek
mencukupl,

Kegagelsn yeng psling bessr dismlemi petenl tembek dalsm
usahe hudidayu udeng windu sdelsh masalsh skumulasi emonlak
di lingkungan tambak tempat udang tersebut hidup, Ter=i.
akumulesinys amonlak ini disebabkan oleh terbstasnysa
jumlah alr paysu 8egsr YENg dapat diisiksn ke delam tambalk

getiap harinys untuk menggantiken air yang sudeh kotor.
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Nama zeolite berasal derl kata nzein® yeng ertinya
mendidih dan "Lithos" yang ertinya batuen. Disebut demikisn
karens mineral inl mempunysi sifat mendidih/mengembeng bila
dipsnaskan, Zeolite merupekan minersl slsm yang berbehen
dasar kelompok senysawa slumino=-silikat Yyeng terhidresi
logem elkeli den slkall tsnsh (terutsme netrium dan kelsium)
den mempunysal rumus umum Lhﬁlxsiyﬂznﬂzﬂ (L = logem) dan
zeolite ini terdiri deri kumpulsn 5104 dan tetrahedral
{A1ﬂ4} dengen perbandingsn g4 : Al yeitu dari 1 gampal 100
dengen nems mineral Yyeng berleinen (Anonimous, 1989).
sedangken Charke (1980 dalem Zuna, 1989) mengatsken bahws
zeolite alaml edelsh minersl ysng ditemuken delem bentuk
gedimen, terjadi karens alterasi debu-debu vulkenis yang
mengandung s8illiket oleh eir ssin dan mempunyai struktur
komplek aerts tldak sersgam.

sifat umum deri zeolite adalsh berbentuk kristal ysng
agak luﬁﬁk dengen berst jenie yeng bervariasl sntara 2 dan
2,43 mempunyal warna kebiru-biruen, putlih estau coklst, air
kristalnya mudah dilepaskan dengsn psmenssan, tetapi bils
kena udara mudah melalkukan pertukaran jon-1on deriaslkali-
nys dengean jon-ion elemen lainnye, Fenggunaan zeolite ber-
kembang luas karens gifat-sifatnys yeng dimiliki, yaitu
sebagal penyerap dan penysring molekul, kstalis dan penukar
ion (Syshrul, 1990; Nawawl, 1991).

7eolite dengan struktur tige dimensi dibangun oleh

inn-inﬁ tetrashedra okslgen ysng masing-mesing berhubungsn



dengan ion silikat sebagal pusstnya. setiap tetrshedra
okeigen adalsh unit pembangun primer, Unlt pembangun
selunder terbentuk dsri penggabungan tetrehedra oksigen
yang membentuk cincin lingkersen 4, £ dan B stau gabungen
dua cinein lingkar 4 dan dus cinein lingkar 6, seperti
terlihat peda Gembat 1. Struktur kristal zeolite merupskan
penyusun dari gajumlsh unit pembangun gekunder yang mem-
bentuk lubeng den saluran, Lubang den ssluran ini berisi
ion-ion logem (aslksll dan alksli tensh) dan molekul eir,
dimans keduanya bebas bergerak sehingges dapat dipekel
sebagal penukar ilon yang didehidretasikan secsra reversibel,
aalah satu bentuk struktur zeolite diperlihatkan pada
Gambar 2.

Jika baberapa molekul memasuki sistim mikro porl dari
zeolite mska salsh satunye aken ditshan berdessrksn ke-
polarsn atau efek interaksi leinnys dari molekul tersebut
dengan zeolite, Beberspa meksnisme penyerspan molekul
peda zeolite yakni :

(1) Penyerspan fisik stau gaya Van der Waels

(2) Fenyerapen kimis stau gayae terik elektrostatlk

(3) Ikaten Hidrogen

(4) Kompleks koordinasi

Mekanisme kerja zeollite bergaentung pada gifat molekul
yeng diserap, kemempuan penukar ion zeolite, keasamsn per-

mukean dan kandungan kslebaben deri sistem (Syahrul, 1990).
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gsmbar 1., Unit-Unit Pembangun Sekunder Zeolite
(Anwer dkk., 1985).

(a). Cinein Lingker 4
(p)., Cincin Lingkar 6
(e). Cincin Lingker 8
(d). Dua Cinecin Lingkar 4
(e). Dus Cincin Lingker 6



® : 5iliken (31) estesu Alumunium (ALl)
O : Oksigen (0p)

gamber 2. Struktur Unit Sodelit (Mumpton, 1984)

Adanye perbedasn kekuaten ion-ion peds susetu unsur
atau senyswa menyebabkan terjesdinys perbedsen days selektif-
itas zeollte dalam mengikat ion-lon tertentu. Ton-ion
dengen valensl besar diikat lebih kuet dibsndingksn dengsn
ijon-ion bervalensi lebih keecil delam laruten, Pada kondisi
yeng sama untuk fon-ion yang bervelensi sams tingkat
penyerepannya oleh zeolite juga berbeda-beds, sepertl :

(1) Untuk lon-ion yang bervelensi sastu, penyerapsn ion
oleh. zeolite skan semakin kuat epebils ukuran lon yang
terhidresl semaskin kuat, seperti : Li*¢ B NH, LK T
R cs” .



(2) Untuk ion-ion bervalensl dus, meks ulursn jon (jeri-
jari ion) merupekan faktor yang penting, 8kan tetapl
digssmping 1itu tidak sempurnanya dissogiasl garam ion-
jon tersebut jugs turut menentukan, epsksh lon yang
perssngkuten diserap dengan kusat atsu.tidak oleh
zeolite, sepeptl: EII:IEJEEEEEHI‘LEEHE E+{ mEEHiE+
£ ColY e’ {E.r2+{P'n Y patt
Nilel aselektifitas kation menentuken perbedaan |

penyerapsn lon oleh zeolite, semakin bessr nilal gelektif=

jtas kation tertentu maka kation teraebutb gken semakin

tuat diserap dibendingikan kation lesin (Mumpton, 1984).

Hilal selektifitas peda zeolite dikemukekan oleh Ames

(1960 dslam Humptnn, 1984) yeitu : ch+}Hb+}E+}HH4+}BBE+

> sr2*oNa2t>NaZ "> 08 245 pe?+y 112 ug® > hy 1 42%

Syehrul (1990) mengatakan bahwe zeolite mempunyel
beberaps sifat khusus seperti kemampuan tukar menukar
kation, sebsgal pengayak molekul, berdaya sersp yeng kust
dan sebsgal ketalisator, Hal 4ini daepsat terjadi karena
struktur den aifatb puaten listrik yeng dimiliki oleh
kersngka gzeolite, beik pads permukaan maupun di dalam
rONEEANYE . Tetapl zeollte baru skan bekerja sesual dengen
susunan kimianya setelah mengalami proses pengelolean
dengen sistin tertentu., 0leh karena itu untuk menghilang-
kan amonisk tentunys diperlukan zeolite yang veraifat dapat
tuksr menuker lon, yaiml lon natrium {Ha*} darl zeolite
dan elinnptilulit dapat dituler tempatnya oleh ionamoniuom

{HH¢+}. gehingga HH4+ yang tedinya larut delsm &ir tambak



1slu diikst oleh zeoclilte,. Persamasn reaksl proses peng=

ikatan tersebut adaleh sebagai berikut :

Ne' Z° + NH, * ———s i, 2 + Ha®
Dari brosur berbsgal jenis merek zeolite semuanya mem=
beriken ungkapsen yeng Boama tentsng menfaat zeollte yaitu 3
(1) mengabsorbsl gas-gas beracun seperti amoniek, HH¢+,
HyS dan Gas lainnya, (2) mensteblllan pH tansh dan ksndung-
an alkeli sir tambak melalul days tukar lon Yang kust dari
elemen minersl yang dikendungnye, (3) menghindarken udeng
dari defisiensi Eacnalmengingut adanya kandungsan kalsium
dslam zeolite, dan (4) kemampuan hidresi den dehidresi
zeolite menjediken subu air serta lingkungen tambak udang

tetap idesal.

pertumbuhan den Kelsngaungan Hidup

Pertumbuhan adelsh pPOBES perubshan ulkursan baik jumlsh
populesi meupun pertembahan bobot atsu panjsng individu
dalam satusn waktu tertentu (Effendile, 1979).

Keberhasilan usaha pertembakan tidak hsanya ditentuken
oleh hasil skhir iiumlahl tetapl ditentuksn puls oleh ke=-
cepetsn pertumbuhan bobot dan mortslitas (Bardach et 8l.,
1972). selanjutnys Effendie (1978) mengstakan behwa per-
tumbuhen penjeng den berat individu dalam smatu waktu ter-
tentu dapst dlasrtikan sebagal pertumbuhan.

Legler (1961) mengateksn bahwe pertumbuben orgenisme

peralran dapat dinyataken dglam beberspa bentuk, terutama



dalam hubungannys dengan umur dan waktu, Sedengksn
Chittleborough (1975 dalam Paliwengi, 1985) menjeleskan
bahwa pertumbuhen crustaces merupakan proses penambehsan -
berat yang terjedl secara tiba-tibe pada setlsp rangkeisan
pergentisn kulit.

Pengukuran pertumbuhen udang perdasarken pertumbubhan
jndividu cukup sullt karens bangkel udang yeang mati sewaktu
penelitisn bissanya tidek utuh atsu hileng sama sekall,
0leh karens itu, kecepaten pertumbuhan udeng sementars ini
lebih tepat diukur berdaserkan penimbengen seluruh populaesi
udeng yang terdapat delsm wadah penelitisn (Sikong, 1982).

Pertumbuhan dan kelangsungen hidup dipengaruhl oleh
dua fektor yaitu : (1) fektor delem sepertl keturunen, seka
dan umur, (2) faktor luar diantaranysa lingkungsn perairar,
mekanan, penyakit dan peresit (Effendile, 1979). Selsnjutnys
dijelaskan pula bahws laju pertumbuhsn udeng berbeda pada
tisp faﬁﬁ-perkEmhangan umur, yeitu fase larve perkembangen-
nya agsk lambat dan fase berilutnys lebih cepat, den me=
masuki umur tue pertumbuhennya kemballi menurun.

ailas (1977) mengemukakan behwe faktor yeng erat kalt-
gnnye dengan pertumbuhan orgenisme peralran termasuk udang,
antara lain kepadatan dan lualitas sir. Selenjutnya di-
kataken bahwa pertumbuhen udeng sengat dipengaruhl oleh
galinitas, temperatur, okesigen terlarut dan gas-gas beracun.
Sedangkan pengendalian terhadsp faktor-faktor lingkungsn
merupsksan upays Yang dapat ditempuh untuk mempercepet per=

tumbuhén dan meningkatkan kelangsungen hidup (Sikong, 1983 ),
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sedangksn Paslar (1989) menystakan beshwa fase hldup

udsng windu membutuhksn salinites yang berbeda-beds :
Post Larva (PL) 10 - 15 membutuhken gnlinites berkissr dari
25 gempaei 30 ppt, Post Lerve (PL) 20 - 2% membutuhksan
salinites berkiser dari 20 ssmpasl 25 ppt, fase juvenil
membutuhken sslinites berkisar darl 18 sampaei 20 ppt,
sedangkan untuk udsng menjelang panen gelinitss kemball di-

naikken menjadi 30 ppt secars perlahsan.

Derajet Keassaman (pH)

Udeng windu sebensrnys termasuk udang leut dsn oleh
kerenanya nilsi pH gir laut berkisar antara 7,8 dan 8,2
adsloh ideal. Derajat keagsman=air: thmbak;depat.pula ber-
pengaruh langsung begl kehidupen udsng di tembsk. Dersjat
kessemen rendah menyebabksn tergenggunys pembentuksn kulit
paru sehingge udang keropos den lembek, Sebsliknye pH
tinggi (9,0) gmonium skan berubah men jedi smonisk yeng ber-

gifat racun ( Poernomo, 1988},

Oksigen Terlarut

Kandungan okslgen terlerut delsm sir bersumber dari
haasil fotosintesa organisme nebati den difusi dari udara
pada lapisan permukasn (Boyd, 1979). catedral den Sayson
(1977 dalam Merjono, 1980) menysatakan bahwa konsumsi
okaigen udare tergantung peds suhu dan berat beden, dimanea
hubungannye bersifat 1inier., Konsumsi cksigen udang ter=
gebut dipengesrubl xeadasn fislclogla. Konsumei ini me-

ningkst dari kebutuhan normal sebelum den eesudah gantl

12



lulit., FPoernomo (1988) mengemukakan bshwa untuk mendapat—
kan pertumbuhan maksimum kedar oksigen sebalknys lebih
deri 4,5 ppm., Dikemukakan puls bahwe konsumsi ckslgen
terlarut pade suhu 30 °C delem bates oksigen terlerut

antara 4,5 dasn 7,0 ppm adalsh 0,55 prme.
Amonlsak

Pencemaran amonisk psds ait tambek terutams disebab-
wan oleh smonisk yang timbul degri pembusuken gigs-sisa peken
udeng yeng tidak habis termesken dan smonisk yeng berasal
kotoran hewan 1ltu gendiri. Akibat pencernadn udang yang
sengat sederhans, maka 70 % deri kotoren udeng masih berups
smonisk (Tanjung, 1991). Pencemaran sir tambak oleh smomisi
ini sangst berbshaya pagl kelangsungsn hidup udang karens
dengen kedsr 0,2 ppm dapet mengakibatkan udang yang di-
peliharan mati delam wektu 35 hari (Burhan, 1987).
selenjutnya Syshrul (1990) mengemukeksn behwa pertumbubean
udeng sken terhambat sebeser 50 % apabile kedar emoniak
mencapai 0,45 ppm. Lebih lenjut dikateken bahwa kadsr
makaimum yang eman bagli udang gadelah 0,1 ppm.

menriajeng (1993) menystaken bshwa dengan adanys
gifat=-sifat khusus, zeollte akan membust kualitas gair dan
tengh dasar tembak bebss derl kendungsn g3 beracun,
khususnye amonislk, Amonilak delsm &ir terdapat delam molekul
NHy YSNE 1ebih beracun den ion HH4+. Kedus bentuk smmonie
teraebut perada dalam kegelmbangan yeng tergantung pada pH

gir tembak, dslsm persamaan reaksl :

12



pH T
NH; * 0 3——=2 HH4+ + oH™
pH 7
Jedi dslam kondisi pH eir tembak meningkat, deys Tacun
amonisk meningket, sebab sebaglen besar amonisk dalsm bentuk
Hﬁﬁ yang lebih berapun daripads HH4+. gelain pH, dayas Tracun
smoniak juga dipengaruhl oleh suhu, kader garem dan kadar
kslsium, Wickins (1976 dalam Anonimous, 1989) menyatekan
bahwa kadsr 0,45 ppm NHg depst menghambat pertumbuhsan 50 %

sedangkesn kadar 1,29 ppm sudsh membunuh beberaps jenis

udang penaeld termesuk udang windu.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat den Waktu Penelitien

Penelitian ini dilskuksn di Unit Pertambaken PT. Amsla
Mina Sejshters, Lingkungan Garongkong, Kelurshan Mangempang,
Kecematsn Barru, Kebupsten Barru, selams delapan minggu

mulei tenggal 11 Oktober hingge 11 Desember 1993.

Bahan Penelitisn

Wadsh

Waedah ysng digunskan delem penelitisn ini sdaleh bek
koayu berukuran 100 em x 100 em x 75 cm debanysk 12 bush.
Bagien dalem bak dilaplei plestik dengan tebal 3 mm dan
diberi tensh setinggli 5 cm sebagal substrat, gedsngkan
gupley okslgen ke delsm bek mengguneksn serstor. Untuk
menghindarksn bak dari pengaruh hujan diberi stap plastik

dengen ketebalan 0,5 mm,

Bshen Uil

Behen uji yeng digunskan adsleh zeolite, produksl dard
Surabays dengan merek dageng Green stone yeng diperoleh
dari PT. Amala Ming Sejahtera. Adepun komposial kimisnys,
dapat dilihat pada Tebel 1.

ﬂrganisma uji

grganisme ujl yang digunsken delem penelitisn ini
agdalsh udeng windu stadias Post Lerva (FL) 20 yeng diperoleh

dari pembenihan Bonecom Esbupaten Barru.



Tabel 1.

Komposisi Kimia Green Stone Zeolite

Bahen Belu Penyusun

Kandungan (%)

510,
1504
Fo 0,
Ti0,
Cal
Mg0
Hzﬂ
RBEG

Loas Cm Ignition

76,95
8,90
0,12
0,04
1,50
1,21
1,88
2,02
7,38

Tumber : Brosur Green stone Zeollte
(CV. Citra Sejati, 1993)

Metode Penelitian

Perlalkuan

Perlakuen dalam penelitlen ini adaleh frekuensl pem-

beprian zeolite dengen dosis yeng gama (Tabel 2).

Tabel 2. Frekuensi Pemberisn Zeolite Selsms
Penelitien

Dosis/bak (kg)

Frek. Pemberisn

Perlalusan
K (kontrol) - tenpa pemberien
A 15 1 kali seminggu
15 2 kali seminggu
z 15 3 kali seminggu
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Rancengen Percobaan

_ Rencangen percobean yeng digunsken sdelsh rancengen
acek lengkep (RAL) dengan empat perlskuen den tige ulsngan
sehingga Jumlah satuan percobsen sebanysk 12 bush,

Penempetan setisp sstusn peréiobssn dilskuksn secera
acalt (Srigendono, 1980). Hal ini dilekuken kerens di dalsm
dan dil luar medis pemelihersen disnggsp homogen, Letak

satuan percobasn setelah pengscekan terlihat peds Gembat 3.

Dy

Cy

Ca

E1 D B

E3

B,

By

Ky

Cs

Gembar 3. Letak Satuan FPercobsen Setelsh
Pengacakan

Keterangen : K = Tanpa Pemberian Zeolite
' A = Pemberisn Zeolite sstu Kali Seminggu
B = Pemberisn Zeolite Dus Kelil Seminggu
¢ = Pemberian Zeolite Tigs Kali Seminggu

14:2, 3 = Ulangan

Progedur Penelitian

Peralapsn

adalah persispsn bek=bak percobaan dsn diletaklcan sesual

dengsn hasil pengacakan, penyediasn air WRALf BOG. e

aalinitas 20 ,ﬁt (Tenrlejeng, 1993) dan pemassngen aerstor

pada tisp bek penelitian.

17
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Fenebaran

Benih udeng yang dismbil dari pembenihan sebelum di-
tebar terlebih dshulu dilskukan sklimetisessl selema 4 jam
terhadap sslinites den suhu, Kemudisn ditebar dengsn ke-
pedaten pads tisp bak 30 ekor/m-.

Aplikasl Zeolite
Jumlash zeolite yang digunsken psds tiap wedsh sebenyak

15 kg (penentusn zeolite yeng dipunsksn pades Lempirsn 1).
Perlakusn A (setu keli seminggu) diberiken sebanysk 1,8 kg
setiap pemberian, perlakusn B (dus kell seminggu) diberikan
zeolite sebsnysk 0,9 kg setisp pemberian, perlakuen C

(tiga kall seminggu) diberiken zecllite 0,6 kg setiasp pem-

berian, sedangken perlskuan K {kontrol) tanps pemberlian

zeollite,
Pemberisn zeolite dilskuken dengen cars menebar di

permukasan air secars mersts, dimena terlebih debulu dilarut-

ken dengan air medls. pads penelitisn ini pulas tidesk di-

lakuksn penggentisn sir selama penelitian, hanys dilselulkesn

penembahan air bile terjedi kekurangan air dari yang di-

inginken. Selama penelitian dilelukan puls pemberiasn

pakan berups pellet dengen merek dagang Bintong sebeanyak

10 % dari berst paden dan diberiken sebanyek 4 kell seharl

yaitu : ,j-ﬁfﬂ 07.00, 11.00, 17.00, 21.00.
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Penmuilkursn Peubsh

Dalam penelitian ini dats yang dismbil meliputi per-
tumbuhan, tingkst kelangsungen hidup den kuslitas air.

Pertumbuhen udang uji diukur getisp mingpu dengsn
menimbang seluruh populasi udang delsm setisp bsk percobsan

(5ikong, 1982), dengsn menggunsksn timbangen oheus dengsn

ketelitisn 0,1 grem., Kelangsungen hidup dismsti setiap

harl selama penelitien, Sedangksn pengemetan kuslitas
air sebegei dats penunjang meliputi : suhu, éslinitas,
pH, oksigen terlarut, dan smoniask (Tebel 3).

Tebel 3, Pengematsn Kualites Air ysng Diukur 3Serta
Alat/fletode Pengulkuran

Parsmeter Alet/metode Frekuenal
Suhu air © Thermomeber 2 keli sehsri
Salinitas Refraktometer 1 ksli sehsri
Oksigen terlarut Winkler sekall seminggu
pH pH meter n
Amoniask Nessler | 1

Untuk menghitung pertumbuhsn udang selams penelitien

digunakan rumus pertumbuban mutlak (Everhart, Eipper dan
Younga, 1975 dalam gffendis, 1979), yaitu

wo= W N o

dim W = peprtumbuhen berat mutlek biomassa (gram)
ana 3

= PBerat blomasas udang pada askhir

Wg 7 penelitisn (gram)
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Wy = Berat biomasee udang pade swal penelitien
(grem)

Laju pertumbuhan biomsssa harisn (Specific Growth
Rete/SGR) dihitung berdassrken rumus Jauncey dan Rosa(1982),
vaitu :

In Wy - 1a W

t

dimana : BOR = Laju pertumbuhsan biomassa herien (%/hsri)

W = Berat biomssss udeng pada skhir pe-
nelitian (gram)

W_ = Berat biomssss udsng peds swal penelliti-
u an (gram)
t = periode weltu penelitisn (setlep 7 herl

hari).
glangsungsn hidup udeng uji selams penelitisn di-

hitung dengsn menggunsken rumus dalem Effendie (1979),

yaitu : Ht .
SR =—— X 100 %
No
dimsna . SR = Kelangsungsn hidup udang uji (%)
N. = Jumlah udang uji pade akhir penelitiean
t (ekor)

= Jumlsh udang uji pade swal penelitian
" (ekor)

Anelisis Date

tuk engﬂtahui panzu:uh'parlakuan terhadap peubsh
Untuk m

Apebils hepll snellisia

k n nyeta make ai1enjutkan dengen ujl jarak Duncen
eragama
E kg perlnkuun yang memberiksn respon terbaik,
untuk menen
ta kublitas gir dibehas dengen metode deskriptif.
dan data
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Berst (gram)

Geambar 4.

veterangsan

Wektu (Minggu)

grafik Pertumbuhan Biomassa Fata-ratas
pdeng Uji Setiep Pengametan TFeds
Tisp Perlekuen

menps Femberisn Zeolite

Pemberisan zeolite sstu keli
per minggu

= Pemberisn zeolite dus kali
per mingcu

- Terberien zenlite tiga ksli
permingEyd
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Fertumbuhen Mutlak (grem)
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uistogrem Ferturbuhen ¥utlek TUdeng Uji

Gantaz € Fade 2etiep Perlakuen Selsms renelitisn

K = Tanpa pemberisn zeolite

4 = Pembeérien zeolite setu Ekeli per-minggu

o perberisn zeolite dus keli per minggu
.?gmberiaﬁ zeolite tiga kali per minggu
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Tabel 4,
4« Pertumbuhan Mutlak Biomassa Udeng Uji (gram)

yang Dihasilkan Seti
Akhir Penelitian ap Perlakuan ssmpal

]-]1 Hng Bl Ferl aluan

K A B c
1 2,1328 35,6268 2,8470 4,0990
2 2,6176 2,8440 3,4120 4,1602
b 2,1016 2,8645 2,6615 4,2434
Reta-rata2,2840% 3,1118" 2,9735° 4,1667°

Hasil enalisis sildik ragem pertumbuhen mutlak blomassa

udeng uji menunjukksn behwa perlskusn yang dicobakan mem=

berikan pengsruh sanget nysts (P<£ 0,01) terhsdep pertumbuhsan

mutlak blomassa udeng uji (Lempiran 4).

Sedeng hasil uji-bergsenda Duncsn menun jukkan bahwa
perlakuan C sengat berbeda nysta (p< 0,01) dengan perlsekuen
B dan K, dan berbeds nysta (pz 0,05) dengen perlalusn A,
sSedangkan perlelusn A den B berbeds nysta (P<£ 0,05) dengan

perlakuan K, nemui S gntera perlakuen A dan B tidsk me-

nunjukkan perbeda&n nyata.

Tingginya pertumhuhan mutlak biomasss udang uji pade

perlakusn C dibanding dengen perlaluan A, B den K diduga

karena dengan frekuensi pemberisn zeolite sebanysk tiga

keli seminggu hﬂrpgngnruh belk dalem mengikst gas-gas

gonsentrasl smoniek perlakusn C

beracun seperti smonisi

penurunan pada minggu kedus ssmpai ekhir

telah mengalami
alchir penalitianj dimans nilsinye adalah

minggu kedelapan

0,0833 ppm, 0,0159 PP, 0,0260 ppm,
24
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/.
0,0191 ppm, 0,0312 Ppm, 0,0129 ppm, 0,0226 ppm. '[:imjanﬂ

kongentrasl tersebut berads di bawsh smbang tnlErsnai.i

sehingga mampu mendukung pertumbuhan udseng uji, lebih ielési*

depat dilihat pade Lampipran 9,

Menurut Wickins (1976 dslem Herirarti dkk,, 1990)
peda konsentrasi emonisk 0,2 ppm dapat menghambat pertumbuh-
en hingga 50 % dslsm waktu 21 hari, Dijelosken puls oleh
Johnson dsn 3eiburt (1974 delsm Burhen, 1987) yeng meng-
atakan bahwa untuk setiap sastu grem zeolite depat menyerap
0,054 mg amoniak pads air media budideya.

Sedangksn pada perlekusn A den B tildsk memperlihstkan
pengaruh nyata (P >0,05), hal inl diduge karens pemberian
zeolite yeng terlalu lema selasng waktunya sehingzza daya
efektifitas zeolite untuk menglket smonlsk tidak bekerja
gsecars optimel., Hal inl sesual dengan penelitian Zuna
(1989) bahws efektifites zeollte delam menglkat smonisk ter-

gantung ketepaten dalsm pemberien zeollte.

Laju Pertumbuhan Biomssga UdanE_Uji

Hasil rata-rata 1sju pertumbuhan biomassas udang uji

adalsh sebagai berikut : perlakuan K sebesar 9,28 % per-

hari, perlakuan & gepesar 9,78 ¥ perhari, perlakuen B

sebegar 9,70 % perhari den perlokuen ¢ sebesar 10,31 X
F

perhari (Tabel 5 den Gembar 6).

Analisis gidik ragam laju pertumbuhan biomessa udang
A

ukkan bahwa perlaluan
nyate (p£.0,01) dengen keempst perlalkuan

yang dicobaksn memberikan
uji menunj

pengarub gangat

ﬂ'E‘}-
yang ﬂinubnkan.fLImpir“ -




Tabel 5,

2 el et s g s (¢ e
a8

ssnpai Akhir Penelitian ¢ oo

tiangsn Perlekuan
K A B c
1 9,12 10,06 9,63 10,28
2 9,64 9,63 9,95 10,30
b 8,09 9,64 9,51 10,354
Rata-rata 9,28" 9,78® g, T0° 10,31°

Hasll ujl bergenda Duncan menunjukken bshwa perlaskuan
¢ berbeda nyata (P<£0,05) dengan perlakuan A den B, dan
berbeda ssngat nysta (P<0,01) dengen perlakuan K. Begltu
pula dengan perlakuan A dan B berbeds nyate (P< 0,05)
dengen perlskuan K, sedangkan antara perlakusn A dan B tidak
menun jukksn pengeruh yang nyats (p >0,05) (Lempiren 6).
Adanya perbedash laju pertumbuhsn antara keempat per—
lakuan, diduge pulas erat kesitennya dengen frekuensi pemberi-
an zeolite hal mena dapat memperbalkl kuslitas air medis

(Lempiren 8), terutsma delsm menyerap gas-gas beracun

seperti amonisk gehingge mendukung laju pertumbuhen udang

uji (Lempiren 9).

Tingginysa laju pertumbubian bl
dengan perlakusan A, B dan K, diduga

omsssa udeang ujl pads per-

lakuen ¢ dibanding

1ite sebanysk tiga kall
nsi pemberien ZE0
karena dengen frekue

untuk mengikat amonlek yang
pektivitasnys
seminggu, days &

secara optimel sehinggs
1iharaan bekerja
ada dalem medla peme
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Laju Pertumbuhsn (% perhsri)
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Fertumbuhan Udeng Uj1

G . Histogrem Laju
Gambar b H B rlakuan Selams Fenelitien

Fads Setisp Fe

v = Tenpa peémberisn zeolite

= Pemberisn zenlite satu wali-perminggu

ite Que lteli rermingpu

L}
g = Pemberisn zecl
; tigas keli prerringgu

Pemherian zenlite
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konsentrasi amonisk berlurang sempai betas kelayaken

kuslites eir untuk mendukung laju pertumbuhsn udang uji

(Lempiren 9). Sedsngken perlaiuan laju pertumbuhen ter- |

rendsh, didugs kerens han&'al-:nlfa denyawas-senyawe beracun

dalam pedlis pemelihersen terutems amonisk yeng depat meng-
skibathken leju pertumbuhen udeng uji terhembat.

Menurut Zuna (1989) mengataken bshwa freluensi pem-
berian zeolite yang terlslu sedikit depat menghambat ter-
bantuknya suatu proses keseimbengen ke srah pengurengan
kandungan emoniak, Lebih lanjut dijelasken bshwe pemberi-
an zeolite pada media pemeliheraan sken menyebsbkan ter—!:
jadin:-ra' proses pengikaten beberapa unsur atsu senyawa
beracun dalsm air terutaema emonisk, sedengken media yeng
tidsk diberi zeolite tetep banysk senyswa berscun seperti
smoniak, stﬁaehinggn mengakibatkan terhembatnys leju per-

tumbuhan,
Wickins (1976 dalsm Hapirarti dkk., 1990) mengataken

———

bshws konaentrasi 0,2 ppm amoniak dapat menghembat lsju

pertumbuhen hingga 50 % delem 21 hari.

Helangsungzan gidup Udang UJji

Hagil penelitisn menunjukken behwa nilai kelangsungsen
a3

hidup tertinggl adalsh perlakusn C (tiga kall seminggu)

b 83,33 e kemudisn gecars berturut-turut disusul
sebesar » it

Gambar T). -



Tabel 6, Kelan
hasiigenSon H1dup Udeng Uj3 (%) yemg Di-

Penelitian Perlekusn Ssmpei Akhir
Ulangan Ferlakuan
K A B c
1 16,67 46,67 53,33 86,67
2 23,33 43,33 43,33 80,00
3 36,67 56,67 56,67 83,33
Raeta-rata 25,55 43.59"" 51,11h 33,33“

Hagll analisis sldik regem menunjukken behws perlsaluan
yang dicobskan memberiken pengsruh ssnget nysta (P£0,01)
terhadsp kelangsungen hidup udang uji (Lempiran T).

Hasil uji jerak bergende Duncen menunjuldkan bshwa per-
leluan C berbeds sangat nysta (P2 0,01) dengsn perlskusan
A, B den K., Sedangksn perlekusn B tidek berbedas nyata
(P >0,05) dengen perlakusn 4, tapi berbeds sangat nyata
(P£.0,01) dengan perlaluan K, begitu pula dengen perlekusan

A berbeda sanget nysta (p< 0,01) dengsn perlalman K

(Lampiran T).

Tingginya tingkat kelangsungan hidup udeng uji pada

didugas karens adenys pemberisn zeolite pada

perlakuan G,
di 1iharasn Yang dapat: memperbaild mutu kuslites
media peme |
pengurangan endungen smonisk (Lempiran 9).
tama
o an pendnpnt Komar dkk. {1935} yang
g

Hal ini sesual den n kondisi linghkung-

olite mampy memberiks

mengatakan behwa 28

nyerapan terhadap amonisk, Sedang-
pe

29

an yang bailk melalul




E p

terendah, hal in
’ i mungkin disebsbken kerena kuslitas air

erutama k
. andungen amonisk teplgly tinggl terutems minggu

minggu terakhir penelitian yaity minggu ke lima ssmpei

mijisu EZ.;:;EPHH' dimena nilsinya secsrs berturut-turut
yaitu : 0,2385 ppm, 0,2804 ppm
A i men?eﬁ;}:‘n,uz:ﬂﬂ ppm, 90,4909 ppm,

g tidsk dapat memper-
tebanken hidupnya. Hsel inl sesusi dengen pendspet Tanjung
(1991) bahwa pencemsran sir oleh smoniek sangst berbshays
bagi kelengsungsen hidup udeng windu., Dijelasken pula oleh
Arifin (1991) mengataksn bshwe kendungsn emonisk distas

0,1 ppm dapat menghembat pertumbubsn 1 - 2 % selsma 10 haril.

Kuslitss Alr

Suhu Air

selsma penelitisn suhu gir untuk semus perlskusn ber-

kisar dari 24,5 sempal 29,5 Oz (Lempiren 8). Dengen kisarsn

tersebut layek untuk pﬂrtumhuhan den kelengsungan hidup

udang uji. Menurut Tiensongruane (1980 dalam Zunsa, 1989)

menpunyai toleransi suhu air berklsar dari 18

pertumbuhsn maksimsl dicepel pads

bahwa udeng

sampai 38 °¢, tetapl 18Ju

o
suhu berkisar deri o6 sempai 32 "Ce

Oksigen Terlarut
ma penelitisn adalah

Kendungan oksigen teplarut sele
rlakusn K yaitu 4,0 = 7,0 ppm, per-

sebagai berikut : Pe
= perlakuan B yaitu 4,3 = T,3

1 = T42 PPR

lekuan A yaitu 3 !
an A ¥ ’ . Taitu e 7,3 ppm (Lempiren g2).

ppm dsn perlakusi 51




Hﬂl P A
aupu E terl arut bE‘I"hﬂdH—bEdﬂ iEP P 8
n k a n ﬁHEi &n t er

ary NAamun kisaran
teraebut masih leyak untuk pergumbuhen dan

langaungan
kelang gan hidup udeng uji, Menurut Dirjen Perikeonsan

a0 kand
(1980), ungan oksigen terlarut yang baik untuk pertumbuh-

::;i“:zitiijza{:ZZZT :tzi: zinim&l 3 ppm, Dikstaksn pulas

paebila kendungesn sksigen ter—
larut turun menjadi 2 ppm, beberspe udang penseid mengalami
kemetlan,

Kendungen oksigen terlarut jugs dipengsruhi oleh pem-
berien zeolite ke dalam medis pemelihesrasn, Hel ini ter-
jadl secars tidak langsung yaitu lewst pengiketen ion
smonium yeng bersifet mereduksi, Ton emonium yeng diikat
oleh zeclite mengakibatksn berkurengnys molekul amonisk .-
sehinggs secsra lengsung mengurangl terjadinys proses peng-

uraisn (Proses nitrifikesi) eleh bakteri Nitrosomones dan

bakteri Nitrobacter yeang menggunsken oksigen terlerut untuk

proses tersebut sehinggs wonsumsi oksigen terlarut yang di-

gunakenuntuk proses pengursian lebih sedikit. Dengen demli-

kian kandungen oksigen terlarul dalem medis pemeliharasn

dapat lebih tersedia dslem jumleh yeng banyek.

Derajat Keassmen jEH!

Derajat keassmen gelema penelitiem adelsh sebagsl

jgar dari 6,4 hingge 8,4, per-

berikut ; perlsiusn K berk
igar dari 6,3 hing

EE ﬂrEI parl

ga 8,7, perlakuen B ber—
lekuen A berk

kisar dari 7,35 hing

hingga 8,7 (Lempiréd &)
pudidey@s
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gkusn C berkisar dari 7,3

Kissran tersebut mapih layek

gal ini gegual dengan
digunskan untuk usahé




ken bahwa
ateka udeng windu mempunyai tolerensi terhadap pH

air yaitu 6,0 hingge 90, sedengken pH aip yang optimal
adalsh dari 7,5 hingga 8,5,

Zeolite memiliki struktup Yeng berongga den bersifat
sebagal penyerap molelul terutema smonisk. Kedus bentuk

senyawa eammonia delam hal ini IIIHj dan HH4+ berads delam

keselmbangan tergentung pH air tembak. Jiks pH air tambak

rendah (pH dibawsh 7), meka HHE' dalam eir aken terursi

menjedi HH4+ dan QOH  yeng tidek beracun, sebsliknys jika

pH air tinggl (pH di atas 7), maks HH4+ akan terural menjedi
13'.rT_-t3 dan HE{J yang lebih berscun, Jedi apablls pH air me-
ningkat maks days racun emonisk juga meningkat. Hal ini
gesuai dengen pendapat Syshrul (1990) bshwa pada pH di stas

7 keseimbangen sken bergeser ke arah pembentuken smonisk

yeng lebih beracun, sebaliknye bile pH di bewaeh 7 keseimbang- =

an skan bergeser ke areb pembentuken smonium yeng kurang

berscun bila konsentrasinysa tidek melebihi 3 ppm.

imonisk (NHg)

kKadar smoniak selamé penelitian sebegel berikut :

perlakuan K berkiser dari 0,0672 ppm hinggs Ry 3274 P

0 s PED=
perlakuan A berkisar dsri 0,0128 ninges 0,2107 ppm, P

0110 hinggs 0,2118 ppm _{Lampir-an 9).

ri 0
SRR, ’ eplakusn yEng diberi zeolite
P

tuk
Kisaran emonisk um - pertumbuhan den kelangsungan

(A, B dan C) magih 18yek
33
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pidup udang uji, sedangkan perlekuan K melebini batas

tulﬂl’ﬂnai‘ Menmurut Hiﬂkinﬂ {19‘?6 dolam Zuna 1939} per=
e |}

tumbuhan udang penseid akap terhembet sebesar 50 % apabila

wadar amonisk '3{45 PPm, sedangksn kadar maksimum yeng aman

begl udang adelsh 0,1 ppm,

Salah satu sifat dapi zeolite adeleh memilili kemsm=

pusn tuker menuker ion, yakni ion natrium dapi zeolite
dapet dituker tempatnys dengen ion emonium [HH;}, sehingga
HH4+ yang larut delem sir depet diikat oleh zeolite. Di=
ikatnys lon amonium oleh zeolite mengakibetken berkurangnys

smonisk dalam media pemelihsarsan,

34




Kesimpulen

Berdasarksn hag{l Penelitisn ini maka depat disimpul-

ken beberapa hel sebagai bepiiyt .

1.

2.

1.

Pemberlian zeolite Pede medis pemelihsraan dengan

frekuensi yeng berbeds memberikan pengaruh senget nyata

terhadap pertumbuhan den kelangsungen hidup udeng windu

(Fenaeus monodon Febricius).

Frekuensl pemberisn zeolite sebanyek tige keli seminggu

(perlakuen C) menyebsbken pertumbuhen desn tingkat ke-
langsungan hidup udang windu yang tertingei.

Saran
Dalem usahs budideya udang windu sebsilmys dilekukan
pemberian zeolite dengesn memperhitungksn jumlsh smoniek

yang ade delem tembak.
Perlu dilihat secara menyeluruh peremeter kuslitas air

delam medis pemeliheraan Yang diberi zeolite yailtu

selain suhu, pH, oksigen terlerut dan emonisk, jugs

dilelukan pengemeten terhadep asem sulfat, karbondiokaida

d gebagainys gehingge depat dilihet SRMEOT FENE MRS
en ’

hi pertumbuhnn dan kelangsungan hidup udeng uji.
pengaru
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.+ . Lampirsn 1. Penentuap Jumleh Zeolite

Sempai Alkhi
Perlakuen * Penelitien

yeng Dipakal
pada Setisp

Jumleh Zeolite yang dipunaken untulk setisp perlskusn

diperoleh dari hasil Perhitungan berdassrien penelitian

Johnson dan Selburt (1974 dalam Zune, 1989) untuk setisp

satu grem zeolite dapat menyerap 0,054 mg smonisk, Sedang-
ken untuk menyatekan jumlsh smenisk yeng sda dalsm medie
budideys diperoleh hasil penelitian Wickins (1976 dalam
Zuna, 1989) untuk setisp setu gram udeng mengeluarkan

amonialk sebesar 1 mg perhari,

Harl ke ... Berat reta-reta (gram)
0 =6 0,1

6 = 13 1,0

13 = 30 2,0

30 - 50 8,0
50 = &0 15,0

Jumlsh sl

Jumleh individu tisp bak = 30 ekor
= 27,1 gram X 30 ekor = 819 grem

karena 1 gram UEng mengelusrkan 1 mg emoniak perhari, jadi

jumlah smonisk dalam bak selama penelitisn 813 ng. Dalem

i k- ad".
U gram Eaﬂlitﬂ dﬂpﬂt mEnF&I‘ﬂP ﬂrn'j# mg amanlis j
1 h
Jullln EE‘ﬂlitE E-ﬂng digunﬂkﬂn EE].HII'I.E pﬂnﬂlitiﬂn gdala
E

sebagai berilut :

— = -
0,054 D&

c1e

Rt e
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pempiren 4. Anallsls 5idik Ragam Pertumbuh
(grem) Selams genalitinn,m L SRR

Eﬁﬁz;zm““ . = = i " ﬂ,uﬁFtigf%1
;;;ﬂ_rata 1 119,8468 -

perlakuan 3 4,9350 1,64 11,71** 4,76 9,78
Error B 1,149 0,14

Total 12 125,9308

[eterangan : ¥** = Sengat Berbeda Nyata

Uji Jarsk Berganda Duncan pengaruh Perlakusn Terhedsp Fer-
tumbuhen Mutlak (gram) Udeng Uji.

—_— e

KT Error Dj14 i
Sd -ﬁIEEEEE_ - 3 = L

4
P 2 3
3,39 3,41
R {E:P'? E} 3,26 ’Dn g
4,74 95
0,728
% g 0,712
D {E'P'? ﬁ} — 1,050 1,079
0,995 ’

Eﬂliﬂih

Ferlaluan Nilal ~% (K- 7
tengeh  — %) (A - 7y (B
& -
& C
C 4:16 7 1 D54* "
1118 '
" - g A 193" 0,138 iy K
2,973 ’ % 8
i ' is - 883" o,828" 0,622
K 2,28 2
42
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pempiran 6. Analisis Sidik g

(% perhari) Selams pe-®

me Penelitian

Ju Pertumbuhan

r—

Sumber DB

Keragaman " o Thit Fiabe1

g

_ 0,05 0,01

pate-rata 1 1144,46 &

perlakuan 3 1,59 8,53 10,6 " 4,07 17.59
» »

Totel 12 1146,47

Keterangan : %% = Sanget Berbeda lyata

Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Perlskusn Terheadap
Laju Pertumbuhan Udeng UJji,

; KT Error 0,05
sd = e\l —— = 0,13

—r—— e T ——

Ulangan 3
P 2 ) :
3,39 3547
i {E,P,? ﬁl 3,26
4,74 5,00 514
5 % 0,42 0543 28
D (8,p,] o) 0,62 0,65 0,61
{aih
Ferlakuan Nilal s x) (K=X)
teggoh Ty -0 o0 (0
C 10,31 C
¥* A
A 9,78 ﬂ,55 B
gr° 0,0
iz 9,70 0, « 0.42" K
## 0,50 g
- 9-23 1,00
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pampiran 8. Hasil Pengulup

Pada 3 er Kualit
Penali?;:_tgp Unit Percobaap E'.-manlv.:lnmJEIEc Alp
—
perlakuan Perometer vy
——
Suh 9
u ( 7¢) 24,5 = 29,5
K DE Terlarut (ppm) 4,0 = 7.0
PH 6,4 - 8,4
suhu ( %¢) 24,5 = 29,5
A 0, terlarut (ppm) 5.1 = T,2
PH 6,3 = 8,7
suhu ( °¢) ‘24,5 - 29,5
E GE TEI‘lHI'I.J.t {PPIFI} 4[3‘ - Trj'
PH 713 - EFE
guhu { ﬂﬂ} 24,5 - 29:5
0, peplarut (ppm) 5,0 = Ts3
5,5 = E:T
pH
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